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Pendoman Wawancara Penelitian 

 

Tata Pelaksanaan : 

1. Perkenalan, izin dan tujuan peneliti 
2. Catat Tanggal, Hari  
3. Catat waktu mulai   
4. Nama Responden  
5. Jenis kelamin  
6. Usia 
7. Jabatan  
8. Pendidikan Terakhir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Objek  Kategori  Indikator  
1. Kepala Desa  

Ketua Rt atau Rw 
Ketua Rw  
Kasi Pemerintahan  

Pemerintah Desa Peresmian Situs Watu 
Tumpeng  

2.  Pak ustadz atau pak 
yayi.   

Tokoh agama 
masyarakat  

Tuntunan dalam berziarah 
atau bertafakur. 

3.  5-10  Responden  Masyarakat sekitar  Pengetahuan tentang situs 
Watu Tumpeng. 

4.  5-10 Pengunjung  Pengunjung yang 
datang 

 Motivasi dalam 
berkunjung. 

 Pengalaman yang 
dirasakan. 



Pertanyaan Wawancara  

A. Pemerintah Desa  
1. Adanya income desa berupa situs Watu Tumpeng didesa ini? 
2. Apa gambaran bapak atau ibu mengenai situs watu tumpeng ini?  
3. Sudah diresmikan, bagaimana proses peresmiannya? 
4. Apakah pernah ada sosialisasi kepada masyarakat mengenai situs ini? 

 

B. Pemelihara  
1. Bagaimana sejarah situs watu tumpeng ini? 
2. Waktu kapan saja boleh berkunjung ? 
3. Dari mana sajakah pengunjung ? 
4. Sekitar berapa orang pengunjng dan darimana sajakah ? 
5. Sejauh ini apak yang dikonsultasikan pengunjng kepada juru 

pemelihara? 
6. Bagaimana cara menuntun ibu pada pengunjung luar maupun dalam 

daerah?  
7. Apa sajakah yang dibaca? 
8. Apakah ada adat bersama masyarakat dalam memelihara atau 

melestarikan situs ini. ? 
 

C. Masyarakat Sekitar  
1. Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang situs watu tumpeng ? 
2. Apakah bapak atau ibu pernah berkunjung ? 
3. Jika ia atau tidak jelaskan alasanya? 
 

D. Tokoh Masyarakat  
1. Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang situs watu tumpeng ini? 
2. Apakah bapak atau ibu pernah berkunjung? 
3. Boleh jelaskan kepada kami cara bertafakur atau berziarah menurut al 

qur’an?  
4. Bagaimana dalil dan penjelasannya ?



DATA RESPONDEN  

Indikator Responden Indikator Responden 
 Nomor 
Responden  

1 Nomor responden 2 

Tanggal hari  6 Maret 2023 Tanggal hari  6 Maret 2023 
Jam  14.13 WIB Jam  15.05 WIB 
Nama  Suwana, S.Pd Nama  NV 
Jenis kelamin  Laki-laki Jenis kelamin  Perempuan 
Usia  55 Tahun Usia  25 Tahun 
Jabatan  Kepala Desa Jabatan  Masyarakat 
Pendidikan 
Terakhir 

SI (Sastra Jawa) Pendidikan 
terakhir  

S1 (Pendidikan) 

 

 

Indikator Responden Indikator Responden 
 Nomor 
Responden  

3 Nomor responden 4 

Tanggal hari  6 Maret 2023 Tanggal hari  6 Maret 2023 
Jam  16.00 WIB Jam  20.45 WIB 
Nama  EG Nama  Taryati 
Jenis kelamin  Laki-laki Jenis kelamin  Perempuan  
Usia  26 Tahub Usia  49 Tahun 
Jabatan  Ketua Karng 

Taruna 
Jabatan  Juru Kunci 

Pendidikan 
Terakhir 

S2 (Notaris) Pendidikan 
terakhir  

SMP 

 

Indikator Responden Indikator Responden 
 Nomor 
Responden  

5 Nomor responden 6 

Tanggal hari  8 Maret 2023 Tanggal hari  8 Maret 2023 
Jam  09.23 WIB Jam  13.05 WIB 
Nama  GS Nama  DK 
Jenis kelamin  Laki-laki Jenis kelamin  Laki-laki 
Usia  50 Usia  56 
Jabatan  Ketua Rt Jabatan  Masyarakat 
Pendidikan 
Terakhir 

SMA Pendidikan 
terakhir  

SMA 

 

 

 



Indikator Responden Indikator Responden 
 Nomor 
Responden  

7 Nomor responden 8 

Tanggal hari  8 Maret 2023 Tanggal hari  9 Maret 2023 
Jam  13.05 WIB Jam  09.20 WIB 
Nama  DE Nama  Tulus 
Jenis kelamin  Perempuan Jenis kelamin  Laki-laki 
Usia  42 Tahun Usia  38 Tahun 
Jabatan  Masyarakat Jabatan  Kasi Pemerintahan 
Pendidikan 
Terakhir 

SMA Pendidikan 
terakhir  

SMA 

 

 

Indikator Responden Indikator Responden 
 Nomor 
Responden  

9 Nomor responden 10 

Tanggal hari  9 Maret 2023 Tanggal hari  9 Maret 2023 
Jam  10.20 WIB Jam  11.00 WIB 
Nama  HO Nama  BJ 
Jenis kelamin  Laki-laki Jenis kelamin  Perempuan 
Usia  40 Tahun Usia  62 Tahun 
Jabatan  Kepala Dusun Jabatan  Masyarakat 
Pendidikan 
Terakhir 

SMA Pendidikan 
terakhir  

SD 

 

Indikator Responden Indikator Responden 
 Nomor 
Responden  

11 Nomor responden 12 

Tanggal hari  9 Maret 2023 Tanggal hari  9 Maret 2023 
Jam  11.45 WIB Jam  11.20 WIB 
Nama  Ruhan  Nama  BK 
Jenis kelamin  Laki-laki Jenis kelamin  Laki-laki 
Usia  46 Tahun Usia  68 Tahun 
Jabatan  Tokoh Agama Jabatan  Masyarakat 
Pendidikan 
Terakhir 

SMA Pendidikan 
terakhir  

SD 

 

 

 

 



Indikator Responden Indikator Responden 
 Nomor 
Responden  

13 Nomor responden 14 

Tanggal hari  9 Maret 2023 Tanggal hari  9 Maret 2023 
Jam  20.13 WIB Jam  20.55 WIB 
Nama  MT Nama  SW 
Jenis kelamin  Laki-laki Jenis kelamin  Laki-laki 
Usia  17 Tahun Usia  23 Tahun 
Jabatan  Masyarakat Jabatan  Masyarakat 
Pendidikan 
Terakhir 

SMP Pendidikan 
terakhir  

SMK 

 

Indikator Responden Indikator Responden 
 Nomor 
Responden  

15 Nomor responden 16 

Tanggal hari  10 Maret 2023 Tanggal hari  11 Maret 2023 
Jam  20.56 WIB Jam  08.45 WIB 
Nama  Abdul Karim Nama  QN 
Jenis kelamin  Laki-laki Jenis kelamin  Perempuan 
Usia  42 Tahun Usia  51 Tahun 
Jabatan  Tokoh Agama Jabatan  Pengunjung 
Pendidikan 
Terakhir 

SMA Pendidikan 
terakhir  

SD 



HASIL WAWANCARA RESPONDEN 

1. Suwana sebagai Kepala Desa Kecepit wawancara tanggal 6 Maret 

2023, Pukul 14.13 WIB. 

Sebagai situs megalithik  yang dulunya tempat pemujaan atau 

pemberian sedekah dalam rangka menjaga sebuah tradisi perlu diletarikan 

dan ternyata itu juga ada kesamaan seperti didaerah Surakarta batu kandal 

batu besar yang terjajar rapi. Sebagai tempat tirakat. 

Sudah ada SK keburkalaannya, mengajukan pada pubrbakala tim 

monithoring datang kira-kira tahun 14 kemudian koordinasi dinas 

pendidikan dan kebudayaan untuk pengajuan rehab pagar, pendopo, trus 

kita pengajuan PPBD. Dan mengangkat juru kunci bu taryati diwatu 

nannggung pak sudirman.  Apakah ada sosialisasi watu tumpeng . hal itu 

berkaitan dengan keyakinan teologi .  

Islam radikal : tentu tidak mau, tidak cocok apalagi berkaitan 

dengan tempat penyembahan seperti situs itu. Bahwa hanya sebuah desa 

dan situs aset desa memberi kebebasan masarakat dalam menafsirka 

sendiri-sendiri mengenai situ itu.  Sejarah ke tuturan lisan, bisa cerita lisan. 

Tempat penempaan pusaka dibersihkan disendang penyempuhan. Setau 

saya ya tempat pembuatan pusaka, makam,batu tersusun.  

Tidak berkunjung paling hanya ketika menerima tamu undangan 

karena keyakinan saya punya gusti Allah bertemu dimasjid . karena tidak 

mempunyai kepentingan ke situ. Kita menyelaraskan, Muhammadiyah-

NU.  

 

2. NV, masyarakat Desa Kecepit, 6 Maret 2023, Pukul 15.05. 

 Yang diketahui Sebuah candi peninggalan situs warisan budaya 

leluhur. kegiatan ziarah napak tilas bukan makam asli, hanya untuk 

memperingati tokoh yang pernah ada atau yang pernah hadir disini. 

Pendiri pemalang.  



Belum berkunjung hanya sekdsr tau ada kegiatan dari cerita orang 

tua banak pengujung dan beredar dari masyarakat ziarah dalam malam-

malam tertentu. Ada beberapa pandangan masyarakat. Ada yang 

menganggap itu baik bahwa kesana baik untuk bertawasul meminta 

berkah. Masyarakat malah tidak tertarik budaya sini malah masyarakat  

luar karena menganggap itu hanya sebuah simbolis  warisan leluhur bukan 

sesuatu yang harus dilakoni setiap hari, hanya sebatas situs yang 

dilestariakan, turut andil tidak mencamput tangani akan hal situs tersebut. 

Berdampingan dengan masyarakat tidak masalah tidak ada yang pergi 

kesana karena punya pandangan sendiri.  

Tidak berkunjung kesana keyakinan saya belum sampai pada 

keyakinan seperti keyakinan mereka yang berkunjung . lebih khusyu 

beroda dimasjid dimushola atau dirumah sembari sholat. Kalau disana 

karena keimanan lemah takut syirik mempercayai hal hal lain .  

Dari masyarakat itu hampir tidak ada dan yang biasa kesana orang 

lain yang mohon maaf punya pemahaman sendiri kurang percaya diri dan 

percaya tuhannya. Menganggap yang disana itu akan mendatangkan hal 

positif bukan hanya zuarah mesti minta dengan hubungan makhluk ghaib. 

Bersemedi diatas tertentu, ada tujuan dan syarat tertentu fisik maupun non 

fisik terkait hal’ mistik.,, ada bunga-bungannya setiap pemrintaan beda-

beda dan minta mahar setiap permintaan.tempat bersih konon dulu kalau 

sekarang orang pelacur minta penglaris. Sudah tidak sesuci dulu tempat 

yang disakralkan. Semua saja diterima sebagai bisnis. Seperti pengasihan, 

penglaris.  Lebih ke istilahnya syirik karena orang hanya bisa melihat dari 

luarnya, nggak tau tujuan orang luar mau ngapain. Tau hanya sebatas 

minta. Karena bertempat pada hal’ mistik jadi dianggap syirik.  

Zaman makin kesini lebih open maind kepada pelanggannya bukan 

hanya satu jenis saja, persainagan kerja sangat ketat. Dekat mambu tai 

jauh mambu wangi.  Yang mau dating orang-orang jauh. Arena baliklagi 

ke keyakinan orang. Yang jelas kontruksi sosial desa penyebaran dari 

mulut ke mulut pertukaran informasi yang dilebih-kan tidak ada yang bisa 



dipercaya kecuali yang bersangkutan. Manipulative dari masyaraat itu 

sendiri. Jadi pemikiran masyarakat dipengaruhi oleh kebiasan masyarakat 

yaitu pertukaran informasi melalui interalksi sosial, meerima bukan terliat 

tetapi toleransi selagi tidal mengusik kehidupan mereka ya bdoamat. 

Keyakinan yang terkontruksi secara rapi.  Yang dibangun dari paradigma 

masyarakat itu sendiri.  

 

3. EG, ketua karang taruna Pukul 16.00 wib 

Sebuah tempat wisata religious dimana para pengunjungnya itu 

mencari dan penasaan sejarah desa kecepit, ada juga lainya berkepentingan 

pribadi seperti mencari jodoh, menaikkkan pangkat dalam pekerjaan 

menaikkan taraf ekonomi.  

Ketika berdoa di watu tumpeng itu bisa mendapat nilai lebih, penilaian 

secara umum dan dari pengunjung kesana. Bertemu pengunjung dilokasi 

enda, dijuru kunci atau lingkungan sring (dari masyaakat sekitar).  

Rutinan membrsihkan candi, pengantarkan pengunjung langsung pulang. 

Situs sebagai jawaban masalah mereka.  

Seperti buat apa, dan tidak ada keperluan disana. Netral 

berpandangan bahwa jalur spiritual berebda”. Ada tafakur disana 

kecerahan belum tentu jalan yang ditempuh disana bisa dilakukan orang 

lain. Belum tentu juga tuuannya sama, yang positif atau negative tidak tau. 

Cerita dari luar sedagkan hati nggak lain.  

Situs sebagai tempat bertapakur itu positif dan negative, makam dan 

petilasan tilasa itu bekas  untuk mengngat yang dulu, sejarah ada ide dan 

harapan yang dibangun disitu untuk melanjutkan warisan dan haapan 

leluhur. Tapi beraggapan candi untuk bersemedi, bertafakur itu selesai itu 

butuh usaha dan berdoa kepada Tuhan.  

Penasaran tata letaknya saja, upacara prosesinya enggak.  

Pengalaman kecil dulu pohonya besar” itu rubuh karena kena petir trus 

kebakar dan didalam kobaran api itu seperti orang sedang sholat posisi 



takbiratul ihram dan semua orang lihat tahun 2008. Konsepnya sama di 

Yogyakarta dilihat dari batu megalitik.  

Sekedar pengalaman pas ketika kecil jadi saya SD dulu. Pohonnya 

besar-besar itu roboh karena kena petir. Di dalam kumparan apinya itu 

bayangannya itu loh posisi orang yang sedang salat dalam takbiratul ihram 

semua orang lihat. Konsepnya nurun yang ada di Jogjakarta konsep 

pengembangan situsnya. Dari luar juga banyak yang datang luar daerah 

Nah di situ saya penasaran nggak tahu itu informasinya dari mana.Dulu 

kayak kebun mb tempatnya. 

 

4. BJ sebagai masyarakat  9 Maret 2023 Pukul 11.00 WIB.  

Tempat pertapaan tiang sing tidak percaya pada Tuhan itu untuk 

membuat pesugihan. Yang banyak orang Pekalongan Semarang yang 

datang. Menemu semar kuningan di wangan. Dibawa pulang hilang. 

Nggak lihat tapi mesti Jumat kliwon rame pengunjung dari luar. Orang 

jauh". Pertapaan orang Kuna. Sekarang nggak tau...nggak terluhat apa 

tujuannya ke sana untuk pesugihan watu nanggung. Candi watu tumpeng 

perjimatan. 

 

5. Taryati Dan Yanto (Juru Kunci Situs Watu Tumpeng) 6 Maret 2023 

Pukul 20.45-01.20 

    Zamannya simbah masih hidup. waktu tumpeng itu sebenarnya 

bahasa kita Masyarakat ngomong itu bahwa tempat itu untuk pendekatan 

diri yaitu tapa pertapaan jadi bahasa arabnya tafakur. Tempat itu hanya 

untuk sarana jadi kalau cerita mitos-mitos jangan sampai ke situ kalau 

orang yang nggak memahami susah jadi kalau orang tua atau teman itu 

intinya tempat untuk sarana beribadah zaman dulu gitu. 

 Kalau untuk tahunya terus terang aja dari si mbahnya aja. Ya 

Sekilas saja ceritanya tidak berani menceritakan yang panjang takut salah 

takut kena tegur dari leluhur yang dari situ, tidak mau nyebrang terlalu 

jauh dulunya di situ. Tempat situ itu tempat pembuatan pustaka kalau di 



sini namanya gambar nah di situ tempatnya bikin pusaka, setelah dibikin 

di situ terus dicuci ke Sendang payepuhan di atas di Watu nanggung, dari 

sana terus (dipadarkan) dijemur dikeringkan dulu di Watu nanggung. 

Zaman dulu semua sekitara situ berbentuk  bebatuan namun sekarang 

bebatuan hilang sebagian oleh orang yang nakal. jadi di situ lebih banyak 

ditutup. Disitus Watu tumpeng sendiri it, untuk meditasi  untuk 

mendekatkan diri pada sang pencipta perjalanan seorang empuk bikin 

senjata di situ sebelum dia membuat senjata itu bertapa di waktu tumpeng 

seperti itu. Maka dari itu hanya dari simbol sebenarnya makanya Ibu tidak 

berani cerita panjang karena di situ udah ada perjalanannya sama soda ada 

di situ. Mbah nadi zaman dulu itu Rogo Sukmo. Mencari kisah-kisah. 

Nggak tahu dari tahun berapa itu, Dari simbah nenek moyang asli 

kecepitnya itu saja nggak ada yang tahu. Kenapa dimasukkan ke situs 

karena pas itu ada pengelola izin untuk menggali di bawah itu ada apa 

ternyata ditemukan gerabah-brabah bentuk-bentuk pecahan kendi dan 

lainnya itu di bawah lapisan tanah dari permukaan. tanya salah digali 

bukan dari kami tapi itu beneran kami untuk penelitian dari UGM.  

Dulunya ke situ wingit angker. Sesuai cerita yang diceritakan di situ tidak 

boleh mengarang cerita, harus apa adanya setahu saya seperti itu kalau 

nggak pas itu bahaya.Percaya kan adanya Allah, Allah itu ghoib itu ada di 

mana-mana bukan hanya di watutumpeng.  

Bu Yati generasi ketiga diakui situ karena telah melawan penelitian 

dan ada bukti. Melalui Rogo Sukmo. Sukmajati ragajati itu sebenarnya 

hanya Sukma dan raga orang-orang yang mau bertapa pasrah dengan sang 

pencipta kita memasrahkan diri saja. Yang menceritakan pun bukan dari 

Romo tapi anak yang pertama tapi sudah almarhum mengenai cerita 

sejarah mbah nadi. Petilasan petilasan jadi bahasanya kalau untuk sudah 

ada dari dulu dari batu. Makanya kalau saya pribadi sama Bu yati 

sesungguhnya itu tahun berapa nggak berani. 



Dari nenek moyang emang ada itu batu gerimisan jati hanya hanya pakai 

bebatuan semua jadi sekarang di rehab pakai kerami k dan dijadikan 

pendopo. Orang kampung itu namanya Tengger. Sekilas saja. 

Yang menuturkan itu orang-orang peneliti jadi si mbah dulu 

melalui meditasi Rogo Sukmo kemudian mungkin cerita dengan anaknya 

mungkin dulu bu Yati masih kecil kan bahasanya belum tahu nah di situ 

yang mengungkap tentang generasinya. Yang dikubur di Watu nanggung 

makannya di situ. 

Waktu berkunjung dalam pengelolaan itu bebas karena selaku 

pelayan juru kunci jadi 24 jam jam berapa pun. Kalau magrib jangan 

masuk dulu nunggu habis magrib kalau kamu ke rumah dulu nanti arahkan 

ke sana salat isya habis salat nanti tawasulan berlanjut kadang ada yang 

datanya malam jam 03.00 pagi jam 01.00 jam.00 dari biasanya dari jauh 

perjalanannya makanya sampai sini jadi malam sering nganterin yang 

malam. Udah resiko tapi alhamdulillah dari berbagai pesantren-pesantren 

sudah pada Alhamdulillah berkah istilah di situ pada tawasulan diarahkan 

untuk tawasulan bukan untuk tempat yang aneh-aneh pokoknya pokoknya 

di situ harus fokus dengan tawasulan di situ . Jadi kalau waktu intinya di 

sini itu bebas jam berapa pun siap melayani 24 jam. Dari daerah Moga, 

Brebes, Comal, Langitan sama Tebuireng. Hbs tawasul langsung pulang, 

 Kemarin ada yang dari Jogja jam 03.00 malam habis acara dari 

Tangkuban perahu. Nyari rumahnya ibu atau tahu dari YouTube pada 

datang ke sini. 

Embah Nunjuk bu Yati dengan lantaran untuk meneruskan 

perjalanan dari nenek moyangnya. Anak itu orang itu yang dipilih bu Yati. 

Orang yang dari Semarang jangan berte ntas teringat ucapan sumpah dulu 

besok yang menerangkan teruskan itu cucu saya yang perempuan. 

Mengikuti amanah dari Simbah. sampai dulu simbah pernah diundang ke 

istana merdeka diundang oleh Gus Dur.Kalau bapaknya bu Yati dulu sama 

si mbah sahabatan sekali. Terus suruh sekolah militer itu nggak mau tapi 

dia dulu pernah dijadikan Intel untuk memata-matai di. 



Bapak punya anak 6 dan ibu yati anak kelima jalur kalih. Bapake 

mas Andika, Dicky Tono saljo.Mbah sebelum meninggal sudah 

mengamati nggak ada pesan Mbak damar nanti yang melanjutkan adalah 

cucu perempuan dari anak saya. Anaknya daryuni anak mbah itu. 1. Mbah 

damat 2. Ibu saya 3. niti batang 4. mb minah ,5. Dirman 6. Tono 

Dulu orang sini pada melihat candi bilangnya yang aneh-aneh 

tempat nyupang. Dulu arahannya beda kadang terdengar tempat 

percupangan. Seeltlh Ibu di situ kan biar orang itu tahu bahwa di situ 

bukan tempat-tempat seperti itu. Makanya kan kaget semua kenapa yang 

datang itu yang disowanin pada tahlil. Orang yang kata itu tuh tempat 

nyupang nyuwun karo pangeran bahasa itu sebenarnya salah kaprah. 

Kecuali kecuali itu cupang itu beda itu pesugihan. Dulu itu nggak ada 

bahasa Allah dan ya bahasa pangeran. Mungkin Islam sudah ada cuma 

belum ada banget. Kalau bisa minta penjelasan ya jelasin kalau nggak ya 

udah nggak begitu manteng. 

 Kalaupun mau menyimpang dari dalam situ, Ibu benerin caranya 

seperti ini kalau mau tahu asalkan seperti ini. Karena orang sini nggak 

tahu tahunya lihat tuh candi itu buat nyupang minta nomor jeleknya dulu. 

Nggak papa Ibu tapi yang kemarin itu dari Jabar Jawa Bali. Detail dari 

pariwisata. Yang di situ tuh gaib itu loh bu. Langsung menghormati di situ 

agak lama depan beringin. Melihat sosok yang duduk. Rombongan bus 

185 dari jawa bali. Gerabah dibawa ahli Purbakala dibawa ke Jogja UGM. 

Di desa semua dokumentasinya ada butuh berapa foto. Pas ketika rapat 

dikasih lembaran. Masuk sejrh diteliti dan ada buktinya. 

Dufa ikutnya pewangi, tapi masyarakat menganggap itu tuh menyan nggak 

tahu arti adatnya. Seharusnya dia tahu berziarah Walisongo datang ke sana 

nangis-nangissan kenapa lah makanya sendiri jadi orang jauh-jauh nangis 

siapa sebenarnya tapi benar-benar itu yng penting orang tua sendiri. Yang 

sepuh dulu. Soal kelas 7 kan lucu doa di manpun bisa cuma butuh 

dibersihin. Berdoa di rumah pun nyampe. Sukanya mencarikan tapi dia 

sukanya mengingkari. 



Dijadikan buat pengobatan saya pernah diundang untuk anak yang 

kejang-kejang jam yang lain dipanggil paling dikunci Alhamdulillah 

ketolong melalui perantara Ibu dari Allah seperti itu. Badan sudah dingin 

semua dari rumah sakit banyak ke rumah sakit anak kuliahan di Jogja intan 

sakit asam lambung. Sampai jalannya jadi gotong. Ketika di situ 4 hari 

Alhamdulillah udah sembuh kalau menurut dokter itu udah parah harus 

dioperasi usus buntu lah itulah terus dipegang ibu nggak khusus untuk 

dikasih madu obat tradisional Ibu Alhamdulillah pulang udah sehat 

langsung kuliah . 

Memang ada yang ganjil tapi ditutupin barangkali nanti susun ke 

siapa-siapa nggak mau. Semua penyakit dari gusti Allah yang 

menyebabkan gusi Allah. Semua tuh dari Allah kembali lagi kepada Allah. 

Makan pun nggak masuk, lemas. Ada darah menggumpal ketika pecah 

ketika dipegang Ibu langsung terus dibacain istighfar kalau langsung 

pecah. Setelah itu hilang. Walau nggak pakai upah apapun. 

 

6. GS sebagai Ketua Rt 05 8 Maret 2023 Pukul 09.23 WIB.  

Kalau dari saya sendiri kurang tahu mengenai situs mbak, saya 

disini termasuk pendatang bukan asli sini. Saya asli dari magetan Jawa 

Timur. Nah kalau setahu saya tempat itu memang dulunya kebun, singit 

atau angker bisa dikatakan tempat itu dulu sebagai tempat berkumpulnya 

para mahkluk ghaib disitu. Saya sendiri pernah kesana hanya ketika diajak 

bebersih disitus ketika diajak leh juru kunci. Pernah juga menginap sehari 

karena tempatnya enak nyaman adem mbak setelah disitu ada pendopo. 

Sejarah jelasnya saya yang didengar dengar dari mya gitu, tempat 

percupangan, pasang nomor dan lain sebagainya. Untuk yang sekarang 

dijadikan situs malah telah diresmikan menurut saya hal itu sama halnya 

dijadikan sekarang untuk bisnis mbak, baik untuk pemasukan keuntungan 

ke pemerintah desa atau dari juru kunci sendiri. 

 



7. Dayat dan Endang sebagai masyarakat 8 Maret 2023 Pukul 13.00 

WIB.  

Mengenai itus Watu Tumpeng ini karena tempat yang diyakini 

sebagai warisan budaya dan hal itu sangat perlu dilestarikan dan dijaga 

hingga saat ini. Walau banyak yang mengatakan hal miring mengenai situs 

ini, beliau bersama istrinya memiliki pemikiran sendiri. Tempat Situs watu 

tumpeng dikunjungi oleh tamu diberbagai daerah yang datang kesana itu 

untuk bertawasul atau berziarah semata untuk mengambil keberkahan 

melalui wasilah nenek moyang harapannya do’a yang dihajatkan cepat 

terkabul bukan semata-mata menyembah memohon kepada batu atau 

pepohonan yang ada disitus tersebut. Beliau berkata : “Secara logika 

seperti ini mb,  pada saat kita berziarah ke Walisongo atau makam para 

waliyullah kita berdo’a bertawasul, berziarah bukan semata menyembah 

walisongo atau mekam waliyullah tersebut toh. Tetapi berdo’a dengan 

melalui perantara orang alim agar hajatnya cepat terkabul. Sama mb 

disitus juga seperti itu.” Terangnya 

8. HO (Kepala Dusun) & Tulus (KASI Pemerintahan) 9 Maret 2023 

Pukul 09.20 WIB.  

Mengenai situs watu tumpeng ini adalah aset desa yang perlu 

dikembangkan dan dilestarikan. Maka dari itu kami dari pemerintah desa 

trus menjaga mendampingi dari jurukunci segala kegiatan yang ada 

didalam situs. Pandangan masyarakat mengenai situs ini beragam versi 

bahkan mungkin banyak yang pragmatis mengatakan bahwa situs ini 

sebagai tempat penyimpangan namun tidak menyurutkan niat dan upaya 

keras dari pemerintah daerah da jurukunci untuk terus mengembangkan 

aset yang seperti ini. Justru semua pandangan ini menjadi PR bagi kami 

untuk memberikan pengetahuan akan semua yan berkaitan dengan sejarah 

peninggalan nenek moyang kami. Disini kami memiliki aset seperti candi 

watu nanggung, situs watu tumpeng, café watu sangan dan sebagainya. Ini 

aset yang luar biasanya maka dari itu perlu meluruskan pandangan-

pandangan hal yang miring mengenai situs watu tumpeng ini. Maka dari 



itu kami membentuk kelompok yang namanya POKDARWIS KAPITAN 

“Kelompok Sadar Wisata Bumi Kapitan” yaitu yang nantinya memiliki 

tugas dan tanggung jawab dalam mengembangkan wisata yang ada didesa 

kami. Wisata religious berupa makan Syekh Kapitan kemudian situs watu 

tumpeng sebagai tempat petilasan sejarah nenek moyang dan sebagainya. 

Nantinya kita berharap mengenalkan kepada masyarakat mengenai 

petunjukkan” yang menarik dan mengupas sejarah akan semua wisata 

yang ada di Desa Kecepit ini. Membrantas pemikiran yang pragmatis itu.  

 

9. Ustadz Ruhan sebagai Tokoh Agama 9 Maret 2023 Pukul 11.45 WIB.  

Situs itu peninggalan sejarah nenek moyang bahasanya petilasan 

mbak, distu kan bukan makam asli dan jga bukan karena kita bahasanya 

fanatic agama ya mbak, perihal tawasul an kan juga harus jelas bertawasul 

kepada siapanya. Nah kalau disitus ke siapa kan disitu bukan makam asli. 

Saya pun jarang sekarang mengikuti undangan yang berkaitan dengan 

situs.  

 

10. MT dan DK sebagai pemuda masyarakat 9 Maret 2023 Pukul 20.45 

WIB. 

Memang dulunya itu mbak anyak orang yang datang kesitu untuk 

melakukan percupangan atau meminta nomor, mandi berdiam disendang 

kadang kita aja yang lihat ngakak ngapain distu nungguin apa gitu mbak.. 

wkwkw kita kesana ya mandi biasa aja gitu. Anak-anak kita juga kadang 

semedi atau meditasi disitu mba nyatanya kita coba meditasi meminta 

nomor. Dan menemukan nomor didaun yang jatuh ketika dipasang nggak 

mengahsilkan apa apa,, kia hanya nyoba saja. Maka dari itu ya tempat 

seperti itu tergantung dari pengunjung masing-masing yang penting dar 

juru kunci telah mengarahkan yang baik selebuhnya adalah resiko dari 

pengunjung mb.  

 



11. Ustadz Abdul Karim sebagai Tokoh Agama 10 Maret 2023 Pukul 

20.56 WIB. 

Tafakur dalam hati tidak dilafalkan makanya kalau pekerjaan 

ibadah yang dilafalkan maka harus tempat suci khusus, kitanya juga suci. 

Seperti halnya membaca al-Qur’an ya tidak mungkin diWc. Tapi kalau 

tafakur diperbolehkan dalam hati jalan. Tafakur itu memikirkan, 

merenungkan yang ada dilam semesta ini supaya ketika kita memikirkan 

ciptaan Allah akhirnya timbul pikiran bhawa Allah maha kuasa, maha 

agung Allah yang menciptakan langit tanpa tiang, siang ada matahari 

dunia menjadi terang. Malam jadi gelap ada gemerlapan bulan dengan tata 

tertib pergantian bumi  memutar. Maka timbul rasa mengagungkan Allah 

maha segala-galanya dalam pikiran. “Tafakkaru fil kholqi wala 

tatafakkaru fi kholiki” Maksudnya adalah berpikirlah kalian semua pada 

penciptaan Allah dan janganlah engkau memikirkan sang pencipta. Jangan 

tafakur kepada Allah seperti Allah seperti apa , bentuknya seperti apa. 

Karena Allah tidak dapat disamakan dengan makhluknya laisa kamistlihhi 

syai’un”. Kepada Allah itu cukup dzikir mengingat Allah. Tawajuh 

berdiam sebentar dan berdzikir dalam hati dengan lafadz Allahu.  

 Ada tafakur alam, tafakur diri sendiri, tafakur dzkir. Pangkat 

masing-masing. Kalau dipikirkan mengenai yang ada dalam diri sendiri itu 

luar biasa sekali , seperti rambut alis berbeda dengan rambut kepala. 

Tulang manusia daun kuping atau yang dikaki atau tangan itu luar biasa 

kalau dipikirkan. Tafakur ayat pun dapat ditafakuri. Memikirkan sewaktu-

waktu berpikir baik sambiil duduk, berbaring tentang itu termasuk dalam 

tafakur. Seperti di situs melihat pohon, melihat alam dan seabagainya 

tentang bagaimana Allah menciptakan semua ini bisa. Tujuannya yaitu 

untuk mengokohkan iman dan memantapkan hati.  

 Makanya surat ali imran ayat 190-191.pergantian siang malam 

untuk orang-orang yang berpikir atas tanda-tanda kekuasaan Allah. Ulil 

albab mengingat Allah.  Segaala yang diciptakan Allah tidak ada yang sia-

sia. 



 Datang kesitu hanya dalam acara saja terakhir kesitu mengambil 

penebangana pohon distu. Tafakur tetap karena dalam hati tapi kalau 

disitus berhenti sendiri itu tidak. Orang keistu lain itu tawasul penghantar 

supaya doa tekabul yang ditawasuli siapa. Saya sendiri tidak karena 

meragukan tempat tawasul kesiapa jelasnya .  

  

12.  (Pemuda masyarakat) 11 Maret 2023 Pukul 21.23 WIB.  

  Meditasi untuk mengontrol diri. Kalau disitus itu bertawasul dulu, 

setelah itu fokus dengan membayangkan wajah diri sendiri sampai ketemu 

dimesi dimana kita dituntun oleh diri sendiri, hal ini dipercaya dia 

merupakan kembaran kita yang memberikan jalan kepada kita ke cahaya 

putih . jika dalam perjalanan bertemu air atau gunung itu jangan tergoda. 

Atau jika sudah tidak kuat melihat makhluk lainya ghaib yang mungkin 

seram atau bau sangat menyengat mka mata dibuka dan otomatis kita 

keluar dari dimensi itu. 
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